BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai
dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier
berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif
ukuran perusahaan terhadap luas pengungkapan modal intelektual,
yang berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka
pengungkapan modal intelektual yang dilakukan oleh perusahaan
akan semakin luas. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
mempunyai ukuran perusahaan yang besar memiliki kesadaran yang
lebih tinggi terhadap praktek pengungkapan modal intelektual.

Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif
leverage terhadap luas pengungkapan modal intelektual, yang berarti
bahwa tingkat leverage yang tinggi menyatakan biaya keagenan yang
tinggi. Oleh karena itu, perusahaan dengan leverage yang tinggi
memiliki insentif lebih untuk mengungkapkan informasi sukarela
untuk mengurangi biaya keagenan tersebut.

Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif
diversitas gender terhadap luas pengungkapan modal intelektual,
yang berarti bahwa keberadaan wanita dalam jajaran dewan
komisaris dan direksi menandakan bahwa perusahaan memberikan

kesempatan yang sama bagi setiap orang (tidak diskriminasi).
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Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif
keberadaan direksi asing terhadap luas pengungkapan modal
intelektual, yang berarti bahwa keberadaan anggota dewan komisaris
dan direksi dengan kebangsaan asing menunjukkan bahwa
perusahaan telah melakukan proses globalisasi dan pertukaran
informasi dalam jejaring (network) internasional.

Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif latar
belakang pendidikan dewan terhadap luas pengungkapan modal
intelektual, yang berarti bahwa latar belakang pendidikan formal
anggota dewan komisaris dan direksi merupakan salah satu
karakteristik kognitif yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan bisnis serta pengelolaan bisnis.

Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif
komisaris independen terhadap luas pengungkapan modal
intelektual, yang berarti bahwa dewan dengan proporsi komisaris
independen diharapkan dapat mengatasi masalah keagenan dan
melakukan peranannya untuk melindungi kepentingan serta

menambah nilai pemegang saham.

5.2. Keterbatasan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka keterbatasan penelitian
ini adalah jumlah sampel yang relatif terbatas yaitu 63 laporan
tahunan perusahaan dari 156 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan kesulitan dalam

memperoleh data laporan tahunan secara lengkap dan runtut waktu
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data penelitian relatif pendek. Semakin panjang runtut waktu data
penelitian akan menghasilkan luas pengungkapan modal intelektual
yang lebih baik.

Berdasarkan keterbatasan di atas, dapat dikemukakan saran
bagi penelitian berikutnya. Penelitian berikutnya diharapkan
menggunakan runtut waktu data penelitian yang lebih panjang agar
memperoleh jumlah sampel lebih banyak dan menggunakan
perusahaan sektor lainnya sehingga hasil penelitian akan lebih akurat
secara statistik.
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